
 

 

PENGUJIAN ANTIBAKTERI DAN ANTIJAMUR DARI DAUN PURING 

MERAH (Codiaeum variegatum  (L.) Rumph) 

 

 

 

SKRIPSI SARJANA KIMIA 

 

 

Oleh: 

VINNY JOVALYNA 

BP: 1410411032 

 

 

 

 

 

Pembimbing I : Hasnirwan, M.Si 

Pembimbing II : Prof. Dr. Adlis Santoni 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 

2018 

 



 

 

PENGUJIAN ANTIBAKTERI DAN ANTIJAMUR  DARI DAUN PURING MERAH 

(Codiaeum variegatum  (L.) Rumph) 

 
Oleh: 

 
Vinny Jovalyna (1410411032) 

Hasnirwan, M.Si*, Prof. Dr. Adlis Santoni* 
*Pembimbing 

 
 

Puring (Codiaeum variegatum (L.) Rumph) merupakan tanaman hias yang banyak 

dibudidaya dan sangat menarik untuk diteliti karena juga digunakan sebagai 

tanaman obat tradisional diantaranya obat antifungal, antikanker, obat diare 

berdarah, obat penahan rasa sakit dan sebagai anti influenza. Senyawa metabolit 

sekunder yang didapatkan dari hasil uji fitokimia dari ekstrak daun puring ialah 

flavonoid, fenolik, triterpenoid, dan steroid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak daun puring  (Codiaeum variegatum (L.) Rumph) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli, bakteri Staphylococcus aureus, 

dan jamur Candida albicans. Konsentrasi  ekstrak daun puring  yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 31,25 mg/L, 62,5 mg/L, 125 mg/L, 250 mg/L, 500 mg/L 

dan 1000 mg/L. Penentuan daya hambat dapat dilihat dari diameter zona bening 

pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi n-heksana dan fraksi etanol-air  daun 

puring dengan konsentrasi terbesar 1000 mg/L, kontrol positif  dan kontrol negatif 

berturut-turut adalah 8 mm; 8 mm; 7,5 mm; 7,3 mm; 7,5 mm; dan 0 mm untuk bakteri 

Eschericia coli sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus didapatkan zona 

hambat sebesar 10 mm, 13,5 mm, 13 mm, 10 mm, 17 mm dan 0 mm. Pada aktivitas 

antijamur pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi n-heksana dan fraksi etanol-air  

dari daun puring dengan konsentrasi terbesar 1000 mg/L, kontrol positif dan kontrol 

negatif berturut-turut adalah 2 mm, 4,5 mm, 2,2 mm, 2,1 mm, 23 mm dan 0 mm. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat efek antibakteri 

dan antijamur dari ekstrak daun puring terhadap bakteri Eschericia coli, 

Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans. 

 

Kata kunci :Puring, metabolit sekunder, antibakteri, antijamur. 

 


